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RINGKASAN

Tujuan dari pengabdian ini adalah workshop dan pendampingan kepada para guru IPA
Madrasah Tsanawiyah (MTs) negeri dan swasta di lingkungan Kota Probolinggo agar mercka
dapat menyusun perangkat pembelajaran IPA Terpadu dan melaksanakan pembelajaran [PA
Terpadu secara terintegrasi dalam proses belajar mengajar di kelas. Pada kegiatan ini
direncanakan adanya pelatihan pembimbingan/workshop dalam penyusunan perangkat
pembelajaran IPA terpadu di kota Probolinggo sekaligus mengimplementasikan IPA dalam
proses belajar mengajar. Jadi dengan dilakukannya pelatihan pembimbingan dalam
penyusunan dan pelaksanaan dalam proses belajar mengajar [PA pada guru-guru IPA
Madrasah Tsanawiyah negeri dan swasta di Kota Probolinggo ini diharapkan para guru IPA
akan lebih mampu membuat perangkat pembelajaran IPA terpadu berorientasi pada
kurikulum 2013 dan menerapkan pembelajaran IPA terpadu sehingga kemampuan guru
dalam mengajarkan IPA Terpadu kepada peserta didik dapat meningkat.

Solusi yang ditawarkan dari pemasalahan di atas berupa pendampingan penyusunan
perangkat pembelajaran IPA Terpadu untuk satu jenjang kelas yang sudah harus menerapkan
kurikulum 2013 serta pelaksanaan pembelajaran IPA di sekolah/kelas. Dalam penyusunan
perangkat IPA Terpadu melalui beberapa analisis diantaranya analisis Kompetensi Inti (KI)
dan Kompetensi Dasar (KD) termasuk didalamnya penyusunan indikator dan tujuan
pembelajaran, analisis materi, analisis kegiatan, dan analisis soal.

Pelaksanaan kegiatan pendampingan yang sudah dilakukan oleh tim pendamping IbM
diperoleh beberapa hasil dari kegiatan pendampingan tersebut, antara lain adalah (1)
tersusunnya analisis Kompetensi Dasar, analisis materi, analisis kegiatan, analisis soal, [#))
tersusunnya instrumen telaah/validasi perangkat pembelajaran dan 4
pembelajaran (3) telaah/validasi terhadap perangkat yang
mitra, (4) tersusunnya perangkat pembelajaran lengkap ]
sekolah mitra yang terdiri atas rencana pelaksanaan pemb
(LKS), handout, serta soal, (5) keterlaksanaan pembe
video pembelajaran.

Perangkat pembelajaran lengkap IPA yang disusu
yang terdiri atas rencana pelaksanaan pembelajaran
handout, serta soal. Perangkat yang dikembangkan olel
dibuat yaitu untuk kegiatan simulasi 1, simulasi 2, dan
Rata-rata skor yang diperoleh pengembangan perangk:
3.1 untuk RPP, 2.9 untuk LKS, 3.0 untuk soal, da
sampai 3.1 berkategori layak dan dapat digunakan d
pertama memperoleh rata-rata nilai sebesar 78 d
kedua dengan rata-rata nilai sebesar 89. Video p
DVD untuk masing-masing guru mitra.
Kata kunci: Analisis Kompetensi Dasar (K

o

Soal. Keterlaksanaan pembela
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BAB 1. PENDAHULUAN

Perubahan Kkurikulum Pendidikan Nasional menjadi Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) menjadi kurikulum 2013 memberikan keleluasaan bagi sekolah
untuk menentukan pencapaian belajar mengajar yang dilakukan, dengan adanya
kebebasan dalam menentukan indikator pencapaian belajar melalui Kompetensi Inti dan
Kompetensi Dasar tersebut membuat guru dan sekolah harus selalu menganalisis
kebutuhan, SDM, sarana, dan fasilitas yang dimiliki dengan terus berpedoman pada
Kompetensi Dasar yang akan dicapai. Untuk itu, guru maupun pihak sekolah dituntut
untuk mengikuti perkembangan informasi di lapangan agar oufput (luaran) pendidikan
yang dilakukan dapat diterima pada jenjang lebih tinggi.

Tujuan pembelajaran [PA menurut Departemen Pendidikan Nasional adalah, 1).
Meningkatkan keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan
keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaanNya, 2). Mengembangkan rasa
ingin tahu. Sikap positif, dan kesadaran terhadap adanya hub yang saling
mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi, dan masya
kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturan seba
Tuhan, 4). Melakukan inquiry ilmiah menumbuhkan kemam
bertindak ilmiah serta berkomunikasi,
hendaknya dapat, 1). Memberikan pengale
melakukan pengukuran berbagai besaran fisik, 2)
pentingnya melakukan pengamatan empiris dalam
berfikir kuantitatif (penerapan matemetika pa
Memperkenalkan dunia teknologi melalui pe

sederhana, akan tetapi pelaksanaan pembelajaran
pembelajaran IPA masih dilaksanakan secara
dasar pada kurikulum 2013 materi sudah terpadu
Meskipun materi pada kurikulum 2013 st
tetapi dalam proses belajar mengajar masih d
merupakan kendala bagi siswa untuk menyer:
memerlukan waktu yang lebih lama dalan
sehingga menyebabkan nilai pada 1
sebesar 70), ini dibuktikan dengan r
pada tabel berikut, ;
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Tabel 1. Nilai UTS IPA MTs Raudlatul Hasaniyah Kota Probolinggo

Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-rata (KKM = 70)
VII A 26 52,7
VII B 24 59,3
VIIC 23 48,3
VIII A 34 60,6
VIII B 31 57,1

Sumber: data nilai ulangan harian mata pelajaran IPA MTs Raudlatul Hasaniyah

Masing-masing materi fisika, biologi serta materi kimia yang eksplisit kedalam
materi biologi diajarkan oleh guru dan waktu yang berbeda, menyebabkan materi IPA
diajarkan sendiri-sendiri untuk mata pelajaran fisika dan biologi dan tidak diajarkan
secara terpadu. Kendala lain, yaitu antara materi fisika dan biologi pada semester yang
sama belum terkait satu sama lain dalam proses belajar mengajar sehingga siswa tidak
memperoleh pengetahuan IPA secara utuh.

Pembelajaran IPA Terpadu merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan
beberapa kompetensi dasar, integrasi antara dua atau lebih disiplin ilmu dalam satu
konteks pembelajaran (intradisipliner), integrasi antara dua atau lebih dmplm ilmu
lintas pengetahuan (interdisipliner). Menurut Fogarty (1991) mengemukakan bahw

terdapat 10 tipe pembelajaran terpadu. Namun dengan mempertimt
teknis penerapannya, studi IPA di Jawa Timur (15 I
pembelajaran Sains terpadu untuk diterapkan,
keterhubungan (connected), (b) pembelajaran tip
pembelajaran tipe keterpaduan (integrated) (P
Keunggulan pembelajaran terpadu yaitu:
anak relevan dengan tingkat perkembangannya, (2)
minat dan kebutuhan siswa, (3) kegiatan belajar berr
dapat bertahan lama, (4) keterampilan be:
pembelajaran terpadu, (5) kegiatan belajar men
lingkungan anak (kontekstual), dan (6) keter:
proses pembelajaran terpadu seperti kerja sam
pendapat orang lain (Mitarlis, 2011). -
Pondok pesantren Raudlatul Hasaniyal
yang ada di Jalan KH. Hasan )
Pondok pesantren Assulthon me:
KH. Sulthon No. 1 anung

terdapat asrama-asrama
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asrama khusus santri laki-laki dan asrama khusus santri perempuan. Dalam kegiatan

sehari-hari para santri baik laki-laki maupun perempuan melakukan kegiatan

keagamaan seperti mengaji, membaca kitab, dan kegaiatan keagamaan yang lainnya
dalam wadah kegiatan informal.

Selain kegiatan informal, pondok pesantren Raudlatul Hasaniyah dan Pondok
Pesantren Assulthon juga mengadakan kegiatan formal yaitu penyelenggaraan
pendidikan seperti RA (Raudatul Anfal) sederajat dengan TK (Taman Kanak-kanak),
MTs (Madrasah tsanawiyah) sederajat dengan SMP (Sekolah Menegah Pertama), MA
(Madrasah Aliyah) sederajat dengan SMA (Sekolah Menengah Atas) yang semua
tingkatan pendidikan dibawah naungan Depertemen Agama.

Dalam penyelenggaraan pendidikan khususnya MTs (Madrasah tsanawiyah)
sederajat dengan SMP (Sekolah Menegah Pertama), dalam penyusunan perangkat

pembelajaran para guru mengacu pada kurikulum 2013 yang dikeluarkan oleh BSNP
tidak kecuali guru IPA.

Hasil observasi dengan salah satu guru IPA MTS dan pengs

aman peneliti pada
saat peneliti masih menjadi bagian dari guru MTs Raudlatul Hasaniya  ha:
diskusi dengan MGMP salah satunya dengan guru As-Sulthon
dalam penyusunan perangkat pembelajaran [PA beracuan pad
aplikasi terhadap pembelajaran di kelas masih sendiri-se
pelaksanaan pembelajaran IPA masih terkotak-kotak, dim
biologi, serta kimia masih diajarkan oleh guru dan waktu yan
jadwal pelajaran yang disusun sekolah sehingga tujuan kuri
yaitu IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetgh‘
konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupak
Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi
mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta p
dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hz
Penyusunan perangkat pembelajaran yang
hasil observasi peneliti dengan salah satu guru M
adanya fasilitas yang mendukung dalam penyusuna
sekolah oleh kepala sekolah maupun o |
pengawas dari Departemen Agama
(MGMP), sehingga guru IPA

i
S
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perangkat pembelajaran lengkap untuk mata pelajaran IPA dan implementasi
pembelajaran [PA terpadu secara menyeluruh di sekolah.

Atas  dasar analisis situasi di atas maka sangat perlu memberi

workshop/pendampingan kepada para guru Madrasah Tsanawiyah (MTs) negeri dan
swasta di lingkungan Kota Probolinggo agar mereka dapat menyusun perangkat
pembelajaran [PA Terpadu dan melaksanakan pembelajaran IPA Terpadu secara
terintegrasi. Pada kegiatan ini direncanakan adanya pelatihan pembimbingan/workshop
dalam penyusunan perangkat pembelajaran IPA terpadu di kota Probolinggo sekaligus
mengimplementasikan IPA dalam proses belajar mengajar. Jadi dengan dilakukannya
pelatihan pembimbingan dalam penyusunan dan pelaksanaan dalam proses belajar
mengajar IPA pada guru-guru IPA Madrasah Tsanawiyah negeri dan swasta di Kota
Probolinggo ini diharapkan para guru IPA akan lebih mampu membuat perangkat
pembelajaran IPA berorientasi pada kurikulum 2013 dan menerapkan pembelajaran
IPA terpadu sehingga kemampuan guru dalam mengajatknn IPA Terpadu
peserta didik dapat meningkat.
Pendidikan di pondok pesantren khususnya Pondok

Hasaniyah dan Pondok Pesantren As-Sulthon yang
formal merupakan pendidikan yang cenderung lebih m
keagamaan, kegiatan yang dilaksanakan bernuansa keag
kitab, mengaji, dan kegiatan-kegiatan keagamaan I
Selain melaksanakan kegiatan non formal

pesantren di wilayah kota Probolinggo, juga dilal
menyelenggarakan program akademik di pondok
pendidikan tingkat RA (Raudatul Anfal) sederajat
MTs (Madrasah tsanawiyah) sederajat dengan SMI
(Madrasah Aliyah) sederajat dengan SMA (Sekolat
Dalam pelaksanaan pembelajaran di pon
keagamaan, seperti dalam kurikulum MTs terd:
Hadits, dan figih dengan alokasi waktu yang 1
- pelajaran yang bersifat non keagamaan sehin
dengan prinsip pembelajaran yang ad
IPA Terpadu di MTs.
Pembelajaran IPA Te
sendiri seperti mata
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maupun waktu pelaksanaan juga terpisah sedangkan materi kimia banyak yang tidak
disinggung artinya tidak ada dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga menyebabkan
pengetahuan siswa tidak menyeluruh tentang IPA. Pelaksanaan pembelajaran yang
sendiri-sendiri ini dikarenakan kemampuan guru masih dalam bidang studinya masing-
masing.

Selain pembelajaran IPA Terpadu yang sendiri-sendiri ternyata alokasi waktu yang
tersedia hanya sedikit, sekitar 4-5 jam dalam seminggu dengan penyebaran waktu yaitu
mata pelajaran biologi 2 jam dalam satu minggu dan mata pelajaran fisika 2 jam dalam
satu minggu sedangkan mata pelajaran kimia tidak mempunyai alokasi waktu karena
standart kompetensi dan kompetensi dasar eksplisit masuk ke mata pelajaran fisika dan
mata pelajaran biologi.

= '|"L-'—I-I‘__m
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BAB 2 TARGET DAN LUARAN

Target dalam pengabdian ini adalah guru IPA MTs mitra yaitu MTs Raudlatul Hasaniyah
Kota Probolinggo dan MTs Assulthoniyah Kota Probolinggo diukur dari segi profesional
kepnbadian

Sedangkan luaran yvang diharapkan dalam pengabdian masyarakat ini adalah suatu
perangkat pembelajaran IPA Terpadu lengkap pada satu jenjang kelas yang terdiri dari
analisis kompetensi int dan kompetens dasar, analisis materi, analisis kegiatan, rencana
pembelaaran [PA i kelas berupa kemampuan mengajar guru [PA dalam bentuk video
pembelajaran
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BAB 3 METODE PELAKSANAAN

Solusi yang ditawarkan dari pemasalahan di atas berupa pendampingan penyusunan
perangkat pembelajaran IPA Terpadu untuk satu jenjang yang sudah harus menerapkan
kurikulum 2013 serta pelaksanaan pembelajaran IPA di sckolah/kelas. Dalam penyusunan
perangkat pembelajaran IPA Terpadu oleh guru, pendampingan dilakukan oleh tim
pelaksana PPM-IbM mulai dari (a) menganalisis kompetensi dasar dan indikator yang ada
pada kurikulum 2013 sehingga muncul peta konsep keterpaduan dan tipe keterpaduan, (b)
menganalisis materi schingga menghasilkan peta konsep materi dan buku siswa/hand out
untuk siswa, (c) menganalisis kegiatan sehingga menghasilkan Lembar Kerja Siswa

(LKS) tiap

materi, (d) menganalisis soal schingga menghasilkan soal yang sesuai antara

tujuan pembelajaran, indikator, dan kompetensi dasar pada kurikulum 2013, Perhatikan

gambar 1 di bawah tentang pelaksanaan proses pendampingan,

P RTeTa

Telaah kurikulum 2013 . B T i

Kegiatan analisis

/

y

Kl dan KD

Materi Kegi [

N

TMenyusun

Perangkat Pembelajaran IPA Terpadu:
untuk MTs Swasta di Kota Probolinggo
(Raudlatul hasiyah dan As- Sulthon)

Produk yang dil
y
Silabus RPP
¥ Impl 'r
Proses Belajar Mc: wf .

;
di Kelas

Gambar 1. Bagan alur |
Sumber: dokum.
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KD 3.5 (1)

Membandingk
an sifat fisika
dan sifat kimia
2at

A4

v 4

KD 3.5(2) KD 3.5 (3) KD 3.5 (4)
Melakukan Menyimpulka Mengidentifik
pemisahan n perubahan asi terjadinya
campuran fisika dan | reaksi kimia
dengan kimia i melalui
berbagai cara berdasarkan ‘
berdasarkan hasil
sifat fisika dan el
cifat Limia

Materi:

ifat fisika dan
sifat kimia

I

A

Materi:

Pemisahan
campuran

Kegiatan:

Pengamatan
terhadap
benda-benda
sekitar,
kemudian
diidentifikasi
berdasarkan

v

Kegiatan:

Praktikum
beberapa
metode
pemisahan
campuran
(kromatografi,
Sublimasi)

Scanned by CamScanner



Analisis KD 3.5 (1) Membandingkan sifat fisika dan sifat kimia zat

Peta Konsep

dan kimia

Peta Konsep

Pemisahan campuran

Pengertian:
Proses memisahkan

Analisis

Pengertian: Terdiri Dari:

Sifat fisika Sifat Fisika: merupakan ciri
khas suatu zat yang dapat
diamati dan dirasakan tanpa Sifat Fisika Terdiri Dari:
mengubah zat-zat i et

. Wujud zat,
Refysstanye yakni zat padat, cair, dan
Dan Sifat Kimia: g8
Merupakan sifat zat yang ; :v:arna
berkaitan dengan perubahan 4' netikm;
kimia yang dialami oleh zat 5' Titik leleh
tersebut, sehingga terbentuk Slfltldmll e -
. . zat jenis baru y
Sifat kimia Mudal
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KD

35 (3) Menyimpulkan perubahan fisika dan Kimia berdasarkan hasil percobaan

sederhana
Peta ‘Konscp R Analisis

Perubahan materi: _I‘engerthn: Terdiri dari:

Perubahan fisika Perubahan fisika; Perubahan Fisika:

Perubahan Kimia perubahan materi yang Perubahan wujud,
tidak menghasilkan zat bentuk, ukuran, volum,
baru dan hanya energi.
mengalami perubahan
wujud saja. Perubahan kimia: reaksi

penggabungan dan

Perubahan kimia: penguraian |
Perubahan materi yang | [,

menghasilkan zat jenis

baru

Analisis KD 3.5 (4) Mengidentifikasi terjadinya reaksi
Peta Konsep

Pengertian

Persamaan peristiwa
reaksi perubahan  kimia
dari  zat-zat yang
bereaksi (reakran)
dan  zat-zat hasil
reaksi (produk)
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Peta Konsep Pengertian Meliputi Dipengaruhi
oleh
3. Aqueous (aq),
artinya zat berupa
larutan
4. Gasses (g),
artinya zat berupa
gas
Macam Reaksi » Reaksi
Kimia Penggabungan:
reaksi
penggabungan dua
atau lebih zat
tergabung
membentuk zat lain
> ;
»
Ciri Reaksi »
Kimia >
>
>
Laju Reaksi | Cepat lambatnya
Kimia suatu reaksi kimia
yang berlangsung
dan tidak disertai
oleh arah
perubahannya
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Kerangka konseptual dalam pengabdian ini adalah:

Fakta:

1. Belum tersedianya perangkat
pembelajaran IPA Terpadu di
Madrasah Tsanawiyah
naungan Kementerian Agama
(KEMENAG)

2. Guru-guru sekolah Madrasah
belum memiliki perangkat
pembelajaran IPA Terpadu

Kebutuhan;

1. Guru IPA Madrasah

. Guru |PA Madrasah

Tsanawiyah membutuhkan
perangkat pembelajaran IPA
Terpadu

Tsanawiyah dapat
melaksanakan IPA Terpadu

cacrara titih Adalam DRAA

T

Masalah:

Bagaimana Mengembangkan Perangkat Pembelajaran IPA Terpadu Bagi Guru-Guru
IPA Madrasah Tsanawiyah baik negeri maupun swasta lingkungan Departemen
Agama di sekolah-sekolah MTs dan mengimplementasikan pembelajaran IPA dalam

Landasan Teori:

1. Kurikulum 2013
2. Teori Belajar IPA
3. IPATerpadu (Fogarty)

Penelitian yang Relevan:

1.

Ismono, 2009.

Solusi:

Pelatihan Pembuatan Pengembangan Perangkat P e
bagi guru-guru IPA madrasah dan mengimplementas
dalam Proses Belajar Mengajar di Kelas
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BAB 4 KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

. Kelayakan PT

1. Pengalaman Perguruan Tinggi Dalam Pengabdian
Berdasarkan berbagai pengalaman dalam hal pengabdian kepada masyarakat,
utamanya dalam bidang penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi, tidak berlebihan
Jika Universitas Negeri Surabaya berkompeten untuk menangani program penerapan
ilmu pengetahuan dan teknologi ini karena telah memiliki kompetensi dan kepakaran
yang relevan dengan bidang yang ditanganinya.
Program penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi ini didukung oleh staf pengajar
dari berbagai disiplin ilmu yang relevan dari berbagai perguruan tinggi untuk kegiatan
pengabdian kepada masyarakat.
Di samping itu Universitas Negeri Surabaya khususnya Program Studi Pendidikan
Sains FMIPA dibina oleh 13 staf pengajar. Meskipun staf pen gaj: iki
tetapi semua staf pengajar di Prodi Pendidikan Sains merupak d
Pendidikan Sains bahkan dua diantaranya merupa
Bandung. Berbagai pengalaman dari para staf
dan memberi pelatihan-pelatihan terutama bagi
2. Pengalaman Peneliti Dalam Pengabdian

Beberapa pengabdian yang dilakukan Beni Seti
mengisi beberapa workshop atau pelatihan di
Unesa ataupun permintaan dari Kementeriz
Pendidikan Kota Probolinggo. Beberapa }
adalah (a) “Workshop yang telah dilakukan
pada tahun 2013 di MGMP IPA di bawa

rangka sosialisasi kurikulum 2013 dan n
WAPIK”, (b) Workshop Penyusunan Pe
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Negeri dan S
Agama Kota Probolinggo.
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menunjang terciptanya mata pelajan IPA yang utuh baik dalam penyusunan perangkat
WWWMWWWIPA&k&
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BAB S : HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang dicapai dalam kegiatan pendampingan adalah sebagai berikut:

Kegiatan pendampingan pertama adalah agenda koordinasi awal dengan sekolah
mitra dan guru IPA di sekolah mitra tersebut sekaligus pembagian pada materi kompetensi
dasar yang terpilih.

Dari hasil koordinasi diperoleh kesepakatan guru mitra yang akan melaksanakan
kegiatan pendampingan seperti yang tercantum pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Nama guru pada sekolah mitra
Sekolah Mitra Nama Guru Kompetensi Dasar

MTs Assulthoniyah Sugiarti, S.Pd. KD 3.5, Memahami

MTs Raudlatul Hasaniyah

MTs Raudlatul Hasaniyah

pembelajaran dibuat
perangkat hasil pe
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crangkat yang digunakan dalam syuting video pembelajaran didapat skor rata-rata pada

bel 3 berikut,
Tabel 3. Skor rata-rata
Skor
N
G RPP LKS Soal Handout

Siti Zulaikha, S.Pd. 3.0 2.9 3.0 2.5
Novi Dwi Lestari, S.Si. 3.0 2.8 3.0 3.2
Sugiarti, S.Pd. 34 2.9 3.0 3.0

Skor rata-rata 3.1 2.9 3.0 2.9

Dapat ditulis dalam bentuk grafik sebagai berikut.

3.5 7/

3.0 -

2.5

2.0 = Siti Zulaikha, S.Pd.

T = Novi Dwi Lestari, S.Si.
. 2 Sugiarti, S.Pd.

RPP LKS Soal

Gambar 2. Rata-rata skor perangkat pembelajaran un

Berdasarkan tabel dan grafik di atas diperoleh skor antar
layak dan dapat digunakan dengan sedikit revisi, seh:

untuk dipakai dalam proses belajar mengajar.
Perangkat pembelajaran yang sudah valid menurut
pembelajaran pada simulasi 1, dan simulasi 2 y
terdiri atas 2 observer dari pendamping dan 2

rata-rata nilai pada tabel 4 berikut. “
Tabel 4. Rata-rata nilai simulasi 1
Nama Guru Nilai Uji Coba |
Siti Zulaikha, S.Pd. 80
Novi Dwi Lestari, S.Si. 76
Sugiarti, S.Pd.
Rata-rata nilai
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Dapat ditulis dalam bentuk grafik sebagai berikut.

95 +—
90 +

85 4

® Nilai Uji Coba 1
® Nilai Uji Coba 2

|
| i
65 + —
Siti Zulaikha, S.Pd. Novi Dwi Lestari, Sugiarti, S.Pd.
S.Si.

Gambar 3. Rata-rata nilai pelaksanaan proses belajar mengajar

Berdasarkan tabel dan grafik di atas diperoleh peningkatan dalam guru melakukan

kegiatan proses belajar mengajar dengan KD yang sudah dipilih.
Beberapa dokumentasi terkait dengan kegiatan uji coba dapat dilihat di bawah ini.

Gambar 4.a. guru menyampaikan materi Gambar 4b-mmm

Gambar 4.c. siswa mengkomunikasikan
hasil kerja kelompoknya

17
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Setiap terselesainya kegiatan simulasi 1 dan simulasi 2 dilanjutkan dengan Kkegiatan

refleksi untuk mengevaluasi hasil Kegiatan uji coba tersebut

Gambar 5.a. pendamping dan guru mitra melakukan
refleksi setelah kegiatan simulasi

Gambar 5.b. pendamping dan guru mitr
melakukan refleksi setelah kegiatan s
pembelajaran

Gambar 5.c. penda \r .
guru mitra melakuk
setelah kegiatan sy
pembelajaran -
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BAB 6 : SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan :

Telah dilakukan kegiatan pendampingan terhadap guru IPA pada sekolah mitra 1
yaitu MTs Raudlatul Hasaniyah dan guru IPA pada sekolah mitra 2 yaitu MTs As-
Sulthon dalam bentuk analisis KD, analisis materi, analisis kegiatan, dan analisis soal,
sehingga diperoleh: (1) instrumen telaah/validasi terhadap penyusunan perangkat
pembelajaran dan pelaksanaan pembelajaran di kelas, (2) tersusunnya perangkat
pembelajaran pada KD 3.9. Mendeskripsikan pencemaran dan dampaknya bagi
mahluk hidup pada kelas VII dan KD 3.5. Memahami karakteristik zat, serta
perubahan fisika dan kimia pada zat yang dapat dimanfaatkan untuk kehidupan
sehari-hari (misalnya pemisahan campuran), hasil validasi perangkat pembelajaran
yang disusun oleh guru mitra diperoleh skor antara 2.9 sampai 3.1 dengan kategori
layak dan dapat digunakan dengan sedikit revisi, sehingga perangkat p

layak untuk dipakai dalam proses belajar mengajar, :
keterlaksanaan pembelajaran diperoleh rata-rata
dari 78 ke 89.

Saran :
Beberapa saran dalam kegiatan pendampingan
hendaknya disesuaikan dengan jadwal guru
berjalan secara alami. (2) kegiatan pendampings
sekolah seperti pelaksanaan Ujian Nasional tin
tingkat SMP/MTs, ujian Ma’arif tingkat SMP/N

pendampingan berikutnya, (3) perlu adan
khususnya kegiatan kemampuan pedagog cal |
supervisi oleh kepala sekolah secara berke
terhadap kurikulum 2013 terkait dengan me
pembelajaran :
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